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Analisis Harga Saham dan Volume Perdagangan Saham sebelum
dan sesudah Stock Split

Siti Makhfidah, Ratna Wijayanti Daniar Paramita
STIE Widya Gama Lumajang
pradnyataj@gmail com

ABSTRACT

This study aims to provide empirical evidence about the Share Price Analysis, Trading Volume Shares of the Stock Split by testing
each variable. Through this research can be known (1) The difference in stock price before and afier Stock Split (2) Difference Trading
Volume Shares before and after Stock Split on companies listed in the Stock Exchange in 2012-2015. This type of research is descriptive
quantitative research. The population in this study is a company that does a stock split in 2012-2015. Teknilk sampling determined
by purposive sampling method. Data were analyzed using normality test and paired sample t test. The results of this study concluded
(1) Hypothesis 1 states thal there are differences in stock prices before and after the stock split. Variable stock price shows the vale
5ig.0,000 this value is smaller than o = 0.05, which indicates that the stock price variable there is a difference before and after the stock
split. (2) Hypothesis I states that there are differences in the volume of stock trading before and after the stock split. Variable stock
trading volume showed sig.0,032 value is smaller than the value of a = 0.05, which indicates that the variable trading volume there is a

difference before and after the stock spli.

Key words: stock price, trading volume and stock split

PENDAHULUAN

Informasi keuangan adalah suatu kebutuhan bagi
pemakai laporan keuangan, karena dengan sebuah informasi
ini sudah menggambarkan kondisi keuangan perusahaan.
Pasar modal di Indonesia adalah wahana atau wadah yang
penting bagi perekonomian di Indonesia, Pasar modal
di Indonesia memberikan tempat bagi seorang investor,
perusahaan agar dapat menginvestasikan modalnya
pada perusahaan-perusahaan dengan harapan dapat
memperoleh keuntungan. Seorang investor dapat memilih
dan memutuskan kepada perusahaan mana investor akan
menanamkan modalnya, oleh karena itu, perusahaan-
perusahaan yang memiliki kualitas yang baik sahamnya
akan banyak diminati oleh para investor.

Salah satu yang memengaruhi kenaikan permintaan
saham adalah tingkat harga sebuah saham sendiri, karena
apabila harga saham terlalu tinggi maka permintaan akan
saham akan mengalami penurunan. Namun jika harga saham
rendah maka permintaan akan saham akan mengalami
kenaikan, Oleh karena itu perusahaan-perusahaan dalam
upaya mempertahankan sahamnya dalam pasar modal,
maka beberapa perusahaan memilih untuk melakukan
pemecahan saham (stock splif).

Alasan perusahaan umumnya melakukan stock split
supaya harga sahamnya tidak terlalu tinggi sehingga akan
meningkatkan likuiditas perdagangannya. Informasi stock
split merupakan penurunan nilai nominal saham menjadi
n lembar saham yang beredar. Jenis stock split sendiri
terdapat 2 jenis, yang pertama splif up (pemecahan naik)
dan yang kedua split down (pemecahan turun). Di mana

pada penelitian ini menggunakan sp/it p dengan menambah
jumlah saham yang beredar dan menuntunkan nilai harga
saham. Secara teori stock split hanyalah peningkatan jumlah
saham yang beredar dan stock splif tidak menambah suatu
nilai perusahaan atau tidak memiliki nilai ekonomis, ini
berarti stock split tidak menambah nilai kesejahteraan
investor, namun pada penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pasar mercaksi adanya sfock split. Hal ini
menimbulkan ketidakcocokan hasil antara teori dan keadaan
yang sebenarnya. Berdasarkan uraian latar belakang diatas
peneliti tertarik untuk menguji dan menganalisis akibat dari
pemecahan saham sesudah dan sebelum stock split. Untuk
itu peneliti menarik dengan judul “Analisis Harga Saham
dan Volume Perdagangan Saham sebelum dan sesudah
Pengumuman Stock Split™.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Grand Teori
Agency Theory

Agency theory (teori keagenan) merupakan suatu kondisi
yang terjadi pada suatu perusahaan dimana pihak manajemen
sebagai pelaksana yang disebut lebih jauh sebagai agen dan
pemilik modal (owner) sebagai principal membangun suatu
kontrak kerjasama yang disebut dengan “nexus of contract™,

~ kontrak kerjasama ini berisi kesepakatan-kesepakan yang

menjelaskan bahwa pihak manajemen perusahaan harus
bekerja secara maksimal untuk memberi kepuasan yang
maksimal seperti profit yang tinggi kepada pemilik modal
{owner). (Fahmi,Itham 2014:357).
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Asimetry Theory

Informasi Asimetris merupakan perbedaan informasi
yang didapat antara salah satu pihak dengan pihak lainnya
dalam kegiatan ekonomi. Informasi asimetris ini misalnya
saja terjadi antara investor yang akan melakukan investasi
di dalam pasar modal. Investor harus mengetahui saham
dengan baik sebelum investor tersebut melakukan investasi.
Hal ini membuat investor akan mencari tahu saham dengan
lengkap serta tepat untuk perusahaan agar mendapatkan
capital gain di masa mendatang.

Signalling Theory

Informasi dilakukannya oleh suatu perusahaan dilihat
sebagai suatu sinyal atau tanda-tanda yang menggambarkan
suatu perusahaan, dan itu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu
sisi positif dan negative. Ini sebagaimana dikatakan oleh
Jogiyanto,’ yaitu, Pengumuman stock split dianggap
sebagai sinyal yang positif karena manajer perusahaan
akan menginformasikan prospek masa depan yang baik
dari perusahaan kepada publik yang belum mengetahuinya.
Alasan sinyal ini didukung dengan adanya kenyataan bahwa
perusahaan stock split adalah perusahaan yang mempunyai
kondisi kinerja yang baik. Jadi ketika pasar bereaksi
terhadap pengumuman stock split, reaksi ini semata-mata
karena mengetahui prospek masa depan perusahaan yang
bersangkutan, Pemecahan saham dapat mengurangi asimetri
informasi dengan memberikan sinyal yang positif lebih dulu
mengenai prospek perusahaan di masa yang akan datang.

Trading Range Theory

Menyatakan bahwa manajemen melakukan stock
split didorong oleh perilaku praktisi pasar yang konsisten
dengan anggapan bahwa dengan melakukan stock split
dapat menjaga harga saham tidak terlalu mahal, di mana
saham dipecah karena ada batas harga yang optimal untuk
saham dan untuk meningkatkan daya beli investor sehingga
tetap banyak orang yang mau memperjual-belikannya yang
pada akhirnya akan meningkatkan likuiditas perdagangan
saham.

Stock Split

“Pemecahan saham (stock splif) adalah memecah
selembar saham menjadi n lembar saham. harga per lembar
saham baru setelah stock split adalah sebesar 1/n dari harga
sebelumnya. Dengan demikian, sebenarnya stock split tidak
menambah nilai perusahaan, atau dengan kata lain, stock split
tidak mempunyai nilai ekonomis™. (Jogiyanto:2005:64).

Jenis-jenis Stock Split yaitu:

1. Pemecahan naik adalah meningkatkan jumlah saham
yang beredar dengan cara memecah selembar saham
menjadi n lembar saham. (Jogiyanto, 2000).

2. Pemecahan Turun (split down atau reverse splif)
Sedangkan pemecahan turun adalah kebalikan dari
pemecahan naik, yaitu peningkatan nilai nominal per
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lembar saham dan mengurangi jumlah saham yang
beredar.

Tujuan Stock Split

Tujuan perusahaan melakukan stock splif, menurut

(Hadi, Nor, 2013:85) antara lain:

1. Meningkatkan likuiditas saham di pasar (bursa).

2. Memberikan kesempatan investor kecil untuk bisa
membeli saham, karena harganya akan turun saat stock
split,

Harga Saham

Menurut Darmadiji dan Fakhrudin (2012)“Harga saham
merupakan harga yang terjadi di bursa pada waktu tertentu.
Harga saham bisa berubah naik atau pun turun dalam
hitungan waktu yang begitu cepat. la dapat berubah dalam
hitungan menit bahkan dapat berubah dalam hitungan detik.
Hal tersebut dimungkinkan tergantung dengan permintaan
dan penawaran antara pembeli saham dengan penjual
saham”,

Volume Perdagangan Saham

“Volume perdagangan saham merupakan jumlah
transaksi yang diperdagangkan pada waktu tertentu. Volume
diperlukan untuk menggerakkan harga saham” (Sumiyana:
2007).

Menurut Brigham & Houston (2006) pengaruh
pemecahan saham pada harga saham yaitu:

a. Rata-rata harga saham sebuah perusahaan akan naik
tidak berapa lama setelah perusahaan mengumumkan
pemecahan saham.

b. Jika sebuah perusahaan mengumumkan adanya
pemecahan saham, harga sahamnya cenderung naik.
Namun jika selama beberapa bulan ke depan perusahaan
tidak mengumumkan adanya kenaikan laba, maka harga
sahamnya akan kembali jatuh ke tingkat semula.

¢. Kenaikan harga lebih disebabkan oleh adanya fakta
bahwa para investor memperlakukan pemecahan
saham sebagai suatu pertanda adanya laba masa depan
yang lebih tinggi daripada adanya keinginan untuk
pemecahan saham, karena yang cenderung akan
memecahkan saham adalah manajemen yang berpikiran
keadaan terlihat baik, maka pengumuman akan adanya
pemecahan saham dianggap sebagai suatu tanda bahwa
laba kemungkinan besar akan naik. Jadi, kenaikan harga
yang dikaitkan dengan pemecahan saham kemungkinan
merupakan akibat dari sinyal-sinyal akan adanya
prospek laba dan dividen yang menguntungkan, dan
bukannya karena minat atau pemecahan itu sendiri.

Pengaruh pemecahan saham terhadap volume
perdagangan saham Menurut (Susant:2005) adalah
“Pemecahan Saham dapat memengaruhi volume
perdagangan dan jumlah pemegang saham yang dalam hal
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ini adalah semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena
jika harga saham yang ditawarkan tidak terlalu tinggi
(rendah) maka banyak investor yang tertarik untuk membeli
saham tersebut sechingga volume perdagangannya pun akan
meningkat karena saham tersebut aktif diperdagangkan”,

Pemecahan saham yang digunakan oleh perusahaan
ketika harga sahamnya dinilai terlalu tinggi akan
memengaruhi kemampuan investor untuk membelinya akan
mempunyai nilai jika terdapat perubahan dalam volume
perdagangan sahamnya. Besar kecilnya pengaruh pemecahan
saham terhadap volume perdagangan saham terlihat dari
besar kecilnya jumlah saham yang diperdagangkan (Weston
dan Copeland, 2008). Semakin banyak investor yang akan
melakukan transaksi terhadap saham tersebut maka volume
perdagangan sahamnya akan meningkat.

Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini dibuat adalah:

1. Hy: Tidak ada perbedaan antara harga saham atau
volume perdagangan Saham sebelum dan sesudah
dilakukan sfock split pada perusahaan yang terdaftar
di BEI tahun 2012-2015.

2, H;: Ada perbedaan antara harga saham atau volume
perdagangan sebelum dan sesudah dilakukan stock
split pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun
2012—2015.

Penelitian ini digunakan untuk menguji suatu hipotesis.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif dan menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Yakni menganalisis adanya perbedaan variable independen
yaitu harga saham dan volume perdagangan saham sebelum
dan sesudah variable dependen yaitu stock split. Pada
perusahaan yang listing di BEI tahun 2012-2015. Objek
penelitian yang digunakan adalah stock split, harga saham
dan volume perdagangan yang ada pada perusahaan yang
listing di BEI tahun 2012-2015. Penelitian”ini sumber
datanya adalah sumber data eksternal dan Jenis data yang
digunakan adalah jenis data sekunder.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengambilan dilakukan dengan menggunakan
jenis purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan
sampel yang representatif dengan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan yang melakukan stock split yang listing di
BET selama tahun 2012-2015.

2. Perusahaan tersebut tidak mengeluarkan kebijakan-
kebijakan seperti, right issue, pembagian deviden dan
pembagian saham bonus.

Memiliki data yang dibutuhkan seperti harga saham dan
volume perdagangan.

Variabel Penelitian
Variable penelitian yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah variable bebas dan variable terikat yaitu:

1. Variable terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variable
terikatnya adalah stock split (Y).

2. Variabel bebas adalah variable yang mempunyai
pengaruh terhadap variable terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah harga saham (X,) dan
volume perdagangan (X,).

Definisi Operasional Variabel

Variabel operasional dalam penelitian ini adalah volume
perdagangan saham, dan harga saham. Berikut ini akan
dijelaskan mengenai definisi operasional variabel yang akan
digunakan dalam penelitian ini:

1. Harga saham
1) Harga Pasar Saham Relatif sebelum Pengumuman

Pemecahan saham,
B
HR= —g——{ : }
M+
Keterangan:
HR = Harga pasar saham relatif sebelum pemecahan
saham
P = Harga sebelum pemecahan saham
Nt = Nilai nominal saham sebelum pemecahan
saham
Nt;;= Nilai nominal saham setelah pemecahan
saham

2) Harga Pasar Saham Relatif setelah Pengumuman
Pemecahan saham,

HRs = Ps

- Keterangan:
HRs = Harga pasar saham relatif setelah pemecahan
saham

Ps = Harga saham setelah pemecahan saham

2. Volume Perdagangan Saham

Volume perdagangan saham adalah jumlah saham j
yang diperdagangkan pada hari t dengan jumlah saham
J yang beredar pada hari t. Volume perdagangan saham
ditukar dengan Tranding Volume Activity (TVA) dengan
membandingkan jumlah saham yang beredar pada waktu

terlentu.

e Jumlah saham yang diperdagangkan pada periode
Jumlah saham yang beredar pada waktu tertentu
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik
analisis apa yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis
data yang telah dikumpulkan, termasuk pengujiannya
(Sanusi, 2011:115). Teknik analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini mengutamakan pada uji normalitas data,
apabila data berdistribusi normal maka uji yang digunakan
adalah uji parametrik Paired Sample t Tes!, tetapi apabila
data tidak berdistribusi normal maka wji yang digunakan
adalah uji nonparametrik Wilcoxon Signed Ranks Test.
Tahapan Uji yang dilakukan adalah:

1. Uji Nomalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data berdistribusi
normal atau tidak normal. Untuk itu perlu dilakukan
analisis grafik yang menguji normalitas data dengan
melihat histogram yang membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi
normal atau dengan melithat normal probabilityplot yang
membandingkan distribusi komulatif data sesungguhnya
dengan data distribusi komulatif dari distribusi normal
atau mendekati normal. Untuk menguji normalitas
data digunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S),
yaitu dengan membandingkan asymiotic significance
(2-tailed) dengan dasar penarikan kesimpulan
untuk menentukan normalitas data sebagai berikut
(Ghozali, 2011):

a. Jika probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka

data tidak berdistribusi normal
b. Jika probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka
data berdistribusi normal
2. UjiHipotesis

Pengujian hipotesis untuk menguji perbedaan harga
saham pada periode sebelum dan sesudah pemecahan
saham. Menguji perbedaan volume perdagangan
saham pada periode sebelum dan sesudah pemecahan
saham. Di sini terdapat satu variabel independen
dengan dua kategori, yaitu harga saham pada periode
sebelum dan harga sesudah pemecahan saham dan
satu variabel dependen, yaitu peristiwa pemecahan
saham. Menurut Ghozali (2007), dalam penelitian ini
menggunakan analisis statistik parametrik uji beda. Ui
beda dilakukan untuk membuktikan terdapat tidaknya
dampak signifikan stock split tethadap harga saham dan
volume perdagangan pada sebelum dan sesudah stock
split. Uji ini dilakukan dengan cara;

1. Paired Sample t Test

Paired Sample t Test digunakan untuk
membandingkan apakah terdapat perbedaan atau
kesamaan rata-rata antara dua kelompok sampel
data yang saling berkaitan/berpasangan (Yamin,
Sofyan, 2009:56). Paired Sample t Test digunakan
jika data berdistribusi normal. Dasar pengambilan
keputusan adalah berdasar nilai probabilitas sebagai
berikut (Pramana dan Mawardi, 2012):
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—  Apabila nilai t-hitung > t-tabel, maka terdapat
perbedaan signifikan atau nilai probabilitas
pada kolom sig.(2-tailed) < 0,05 (H,
diterima).

—  Apabila nilai t-hitung < t-tabel, maka tidak
terdapat perbedaan signifikan atau nilai
probabilitas pada kolom sig.(2-tailed) > 0,05
(H, ditolak).

Berdasarkan taraf signifikansi 0,05 atau taraf
kepercayaan 95%.
—  Uji Statistik Hipotesis (Sugiyono, 2007):

*  H,: artinya tidak terdapat perbedaan harga saham
atau volume perdagangan sebelum dan sesudah
pengumuman stock split.

H,: artinya terdapat perbedaan harga saham
atau volume perdagangan sebelum dan sesudah
pengumuman stock split.

Wilcoxon Signed Ranks Test
Keputusan adalah sebagai berikut (Lestari dan

Sudaryono, 2008):

1) Jika Zhitung > Z, ., maka H, ditolak dan scbaliknya
H, diterima

2) Jika Zhitung £ Z ;. maka H, diterima dan sebaliknya
H, ditolak

—  Uji Statistik Hipotesis

*  H,: artinya tidak terdapat perbedaan harga saham
atau volume perdagangan saham sebelum dan
sesudah pengumuman stock split.
H,: artinya terdapat perbedaan harga saham atau
volume perdagangan saham sebelum dan sesudah
pengumuman stock split.

IMasil Analisis Data
Uji Normalitas

Berikut uji normalitas harga saham dan volume
perdagangan saham disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik;

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic =~ Df Sig.  Statistic  df Sig.
Sebelum  .094 34 2007 977 34 684
Sesudah 109 34 2007 959 34 232

a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance

1. Harga saham

Kriteria pengambilan keputusan yaitu singnifikan > 0,05
maka data berdistribusi normal, dan jika signifikan < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal. Dari hasil data diatas
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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— Data pada variable Harga Saham memiliki nilai
signifikan 0,200. Karena signifikan lebih dari 0,05
atau mendekati normal dari 0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi normal.

— Data pada variable Volume Perdagangan Saham
memiliki nilai signifikan 0,200. Karena signifikan lebih
dari 0,05 atau mendekati normal dari 0,05 maka data
dinyatakan berdistribusi normal.

Sedangkan pengujian normal probability Harga Saham
sebelum dan sesudah dapat dilihat pada output yang
disajikan sebagai berikut:

1. Volume perdagangan saham
2.

_Nenmal 00 Plat of Sebalam

Kriteria pengambilan keputusan (Priyanto, Dwi,
2009:59) adalah sebagai berikut:

* Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah diagonal, maka model regresi memenuhi

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoys Shapiro-Wilk

Statistic  Df  Sig. Statistic  df Sig.
Schelum 137 34 107 901 34 005
Sesudah 145 34 067 880 34 001

a. Lilliefors Significance Correction

asumsi normalitas,

*  Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak
mengikuti arah diagonal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data Harga
Saham 5 hari sebelum stock split menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
data terdistribusi dengan normal dan model regresi telah
memenuhi asumsi normalitas.

1) Data pada variable Volume Perdagangan Saham
memuliki nilai signifikan 0,107, Karena signifikan lebih
dari 0,05 atau mendekati normal dari 0,05 maka data
dinyatakan berdistribusi normal.

2) Data pada variable Volume Perdagangan Saham
memiliki nilai signifikan 0,067. Karena signifikan lebih
dari 0,05 atau mendekati normal dari 0,05 maka data
dinyatakan berdistribusi normal.

Dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa
data Harga Saham dan Volume Perdagangan Saham sebelum

1. Harga Saham
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of T af Sig.
Mean Std. Deviation  Std. Error Mean the Difference (2-tailed)
Lower Upper
Pair 1  Schelum—Sesudah 1.53941 85278 14625 124186 1.83696 10.526 33 000

dan sesudah stock split adalah berdistribusi normal, sehingga
untuk pengujian hipotesis dapat menggunakan metode wji
Paired Sampel T Test. Adapun pengujian Paired Sampel
I-Test adalah sebagai berikut.

2. Volume Perdagangan Saham

Dari tabel harga saham paired sampel t di atas
menunjukkan nilai t hitung sebesar 10.526 dan dengan
membandingkan dengan nilai t tabel (5% dan df = 33)
sebesar 2,034 berarti nilai dari t hitung > t tabel (10.526

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

: Sig.
s Interval of th t df :
Mean Std. Deviation e 5 er\ #lalthe (2-tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 Sebelum—Scsudah 1.09176 2.83749 48663 10172 2.08181 2.244 33 .032
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> 2.034). Dari tabel tersebut dapat dilihat juga bahwa nilai
dari sig.(2-tailed) sebesar 0,000, artinya nilai signifikan
lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05). Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara harga saham sebelum dan sesudah stock split.

Dari tabel harga saham paired sampel t diatas
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2.244 dan dengan
membandingkan dengan nilai t tabel (5% dan df = 33)
sebesar 2,034 berarti nilai dari t hitung > t tabel (2.244 >
2.034). Dari tabel tersebut dapat dilihat juga bahwa nilai
dari sig.(2-tailed) sebesar 0,032, artinya nilai signifikan
lebih kecil dari 5% (0,032 < 0,05). Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara harga saham sebelum dan sesudah stock split.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian seperti yang telah dijelaskan diatas
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
harga saham dan volume perdagangan antara sebelum
dan sesudah stock split. Hal ini menunjukkan bahwa stock
split mengakibatkan harga saham turun secara signifikan
dengan rata-rata harga saham sebelum 6,56 dan sesudah
5,03 sedangkan volume perdagangan saham sebelum
12,5 dan sesudah 11,42. Pengujian hipotesis pertama
menunjukkan terdapat perbedaan antara harga saham
sebelum dan sesudah stock spfit. Hal ini berarti saham yang
diperdagangkan semakin banyak. Maka peristiwa stock
split relevan dengan tranding range theory yang digunakan
untuk mengatur kembali harga saham pada kisaran harga
yang diinginkan sehingga semakin memungkinkan investor
membelinya. Namun pada hipotesis yang kedua walaupun
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
volume perdagangan saham sebelum dan sesudah stock
split, perbedaan ini menunjukkan perbedaan yang negatif,
yaitu tidak terjadi peningkatan volume perdagangan
saham walaupun harga saham yang ditawarkan turun.
Hal ini bertentangan dengan tujuan stock split yaitu dapat
meningkatkan jumlah investor dalam membeli saham
perusahaan. Hal ini bisa terjadi dikarenakan oleh beberapa
faktor, faktor yang pertama harga saham yang diberikan
dianggap masih terlalu tinggi, yang kedua kurangnya
informasi yang diberikan oleh pihak perusahaan kepada
calon investor dan yang ketiga prospek perusahaan yang
kurang baik, sehingga minat investor dalam membeli saham
perusahaan berkurang,

Pasar modal di Indonesia kurang begitu maju
dibandingkan dengan pasar modal di luar negeri. Hal ini
dapat dilihat dari para pelaku investor, yang mana investor
masih tidak berani untuk mengambil risiko tinggi dalam
membeli saham. sehingga masih menunggu investor lain
membeli saham tersebut. Dan informasi yang diberikan
dengan kebijakan stock split ini masih belum mampu
meningkatkan volume perdagangan saham.

Menurut penelitian terdahulu dengan rentan waktu
penelitian 3 hari, 10 hari dan 7 hari di seputar stock split,
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juga mengemukakan hasil penelitiannya bahwa harga
saham memiliki pengaruh yang signifikan dari adanya
pengumuman stock split. Sedangkan pada volume
perdagangan saham penelitian terdahulu menurut Tiwi
Nurjannati (2009) bahwa pengumuman stock split tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah pengumuman stock split. Namun menurut Tin
Indarti (2011) dan Togi Lumban (2014) mengemukakan hasil
penelitiannya bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara volume perdagangan saham sebelum dan sesudah
pengumuman sfock split. Dan penelitian yang dibuat oleh
kedua peneliti terdahulu yaitu terdapat perbedaan yang
signifikan sama dengan hasil yang diperoleh pada penelitian
yang saya analisis

Kesimpulan

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara harga pasar
saham relatif sebelum dan sesudah stock split dengan
rentan waktu penelitian 5 hari di sekitar stock split.
Hal ini membuktikan bahwa stock split memberikan
dampak yang signifikan terhadap harga saham.
Hasil ini menunjukkan bahwa peristiwa stock split
mengakibatkan harga saham turun secara signifikan.
Dengan menurunnya harga saham akan menarik
investor untuk membeli saham-saham tersebul.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara volume
perdagangan saham sebelum dan sesudah stock split
dengan rentan waktu 5 hari di seputar stock spliz.
Hasil ini menunjukkan bahwa peristiwa stock split
mengakibatkan peningkatan volume perdagangan
saham setelah terjadi stock split. Dengan meningkatnya
kegiatan perdagangan berarti jumlah saham yang
diperdagangkan semakin banyak, begitu juga dengan
jumlah pemegang saham. Hal ini membuktikan bahwa
Tranding Range Theory peristiwa stock spit dapat
meningkatkan volume perdagangan saham karena
harga yang menarik minat investor.

Saran

Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah
untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Adapun saran-
sarannya adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat meneliti sebuah perbandingan
yang akan digunakan serta sarana untuk mempertajam
kemampuan mahasiswa dalam melakukan analisis
terhadap permasalahan yang ada diperusahaan
khususnya mengenai stock split, harga saham dan
volume perdagangan. Selain itu peneliti selanjutnya
dapat juga mencantumkan variable-variabel lain seperti
laba/rugi untuk memperjelas pembuktian teori yang
sehingga dapat menjadikan penelitiannya lebih baik
lagi.
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2.

Bagi investor

Dari analisis penelitian ini bagi investor sebaiknya
lebih memperhatikan atau lebih sigap lagi dengan
kebijakan informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan,
terutama stock split. Dengan adanya stock split investor
diharapkan sebagai bahan pertimbangan pengambilan
keputusan investasi agar dapat memperoleh profit di
masa yang akan datang.

Bagi perusahaan :

Dapat memperiahankan sahamnya dalam pasar modal
untuk memiliki kualitas yang baik dalam sahamnya,
karena dengan kondisi harga saham yang baik akan
banyak diminati oleh investor,
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